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Abstrak :

Latar belakang : Masa remaja adalah periode penting dalam pembentukan perilaku kesehatan reproduksi.
Rendahnya pengetahuan dan self-efficacy dapat meningkatkan resiko perilaku seksual berisiko, seperti seks bebas,
kehamilan diluar nikah atau kehamilan yang tidak diinginkan, dan infeksi menular seksual. Dukungan sosial dari
orang tua, guru, dan teman sebaya berperan dalam meningkatkan self-efficacy remaja. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara dukungan sosial dan self-efficacy remaja di SMPN 1 Rambipuji.

Tujuan : Tujuan dari penelitian ini menganalisis hubungan dukungan sosial dengan self-efficacy remaja dalam
perilaku kesehatan reproduksi.

Metode : penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional pada 160 siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Rambipuji yang dipilih secara random sampling dengan menggunakan rumus slovin. Analisis menggunakan uji
Rank Spearman.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat dukungan sosial yang
berada pada kategori tinggi, yaitu sebesar 81,9%, serta tingkat self-efficacy yang juga terdapat pada kategori tinggi,
yaitu sebesar 97,5%. Berdasarkan hasil analisis statistic menggunakan uji korelasi Rank Spearman, diperoleh nilai p-
value sebesar 0,344 (>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan sosial dengan self-efficacy remaja dalam perilaku kesehatan reproduksi.

Diskusi : Tidak terdapat hubungan dukungan sosial pada kesehatan reproduksi remaja.

Kata Kunci : dukungan sosial, kesehatan reproduksi remaja, self-efficacy.
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